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PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

Eksistensi Perempuan Dalam Kumpulan Cerita Pendek Jangan Main-main 

(dengan kelaminmu) karya Djenar Maesa Ayu itu dapat terlihat dari 

beberapa fokus penelitian sebagai berikut:  

1. Eksistensi perempuan yang berkaitan dengan esensi memperlihatkan 

adanya tuntutan keberadaan perempuan dalam cerpen yang mengatasi 

dirinya dengan kebebasan dan menjadikan hidupnya seperti apa yang 

diinginkan.  

2. Eksistensi perempuan yang berkaitan dengan tanggung jawab 

memperlihatkan adanya persamaan hak bagi perempuan untuk 

memiliki tanggung jawab secara penuh atas pilihan yang telah diambil.  

3. Kebebasan eksistensi perempuan memperlihatkan adanya tuntutan 

persamaan hak secara asasi dan hak untuk mendapatkan kekuasaan 

sepenuhnya dalam menentukan pilihan atas kebebasannya, dan tidak 

ada yang dapat mencampurinya. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang ditarik dari hasil analisis penelitian, maka 

peneliti mencoba memberikan rekomentasi sebagai berikut : 

1. Penelitian ini memiliki latar belakang masalah tentang kehidupan 

masyarakat yang hendaknya dapat terus dilakukan, hal ini dapat 

dijadikan sebagai cerminan kehidupan yang tengah terjadi di 

masyarakat kita dan sesuai dengan perkembangan zaman. 

2. Penelitian ini mengkaji tokoh eksistensi perempuan dalam Kumpulan 

Cerita Pendek Jangan Main-main (dengan kelaminmu) karya Djenar 

Maesa Ayu. Penelitian ini diharapkan dapat memotivasi peneliti-
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peneliti lain untuk mengambil objek yang sama namun dengan kajian 

yang berbeda dan lebih beragam.  

3. Peneliti sangat menyadari bahwa penelitian ini juga memiliki 

kekurangan. Oleh karena itu, peneliti sangat mengharapkan adanya 

kritik dan saran untuk penelitian ini menjadi lebih baik lagi. 
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